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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
viii
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan
Huruf
Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan
alif atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
ix
Contoh:
 َلَاق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu
ditransliterasikan dengan..h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : Al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
xCatatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kemajuan ekonomi yang semakin pesat membutuhkan lembaga
perbankan dalam membantu kemudahan transaksi nasabah sehari-hari. Bank
sebagai lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerima
simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa (Karim, 2011: 18)
menjadi semakin berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Bahkan,
popularitas bank semakin meningkat dengan lahirnya bank syariah karena
komitmennya berpengaruh teguh pada aturan syariah berdasarkan ajaran Al-
Qur’an dan Hadist.
Berdasarkan dengan pesatnya industri perbankan syariah tersebut
jasa-jasa pelayanan perbankan syariah juga semakin mudah dipasarkan,
salah satu jasa pelayanan perbankan syariah adalah Safe Deposit Box.
Menurut Kamus UmumLengkap Inggris-Indonesia pengertian Safe adalah
peti besi, Deposit adalah menyimpan, simpanan sedangkanBox adalah
memasukkan kedalam kotak (Nasution, 1999: 25). Melayu memberikan
pengertian Safe Deposit Box atau pelayanan aman dalam bukunya dasar-
dasar perbankanadalah sarana penyimpanan barang-barang berharga berupa
box atau kotak-kotak kecil yang di desain sedemikian rupa, dan setiap
boxnyamemiliki kunci istimewa tahan api, serta disimpan dalam ruangan
yang kuat sehingga sulit dicuri orang (Hasibuan, 2002: 169).
Safe Deposit Box pada Bank Syariah menggunakan akad ijarah.
Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk pembiayaan, pada mulanya
bukan merupakan bentuk pembiayaan, tetapi merupakan aktivitas usaha
seperti jual beli. Individu yang membutuhkan pembiayaan untuk membeli
aset dapat mendatangi pemilik dana (dalam hal ini bank syariah) untuk
2membiayai pembelian aset produktif. Pemilik dana kemudian membeli
barang dimaksud dan kemudian menyewakannya kepada yang
membutuhkan aset tersebut. Dilihat dari segi objeknya, maka ijarah dibagi
menjadi 2 (dua) bagian yaitu ijarah ‘ala al-manafi’i yang artinya sewa atas
manfaat barang dan ijarah ‘ala al-a’amal yang artinya sewa atas suatu
pekerjaan (Ascarya, 2007: 99).
Selain 2 (dua) jenis pembagian diatas, dalam akad ijarah juga ada
yang dikenal dengan akad al-ijarah muntahiya bittamlik (sewa beli), yaitu
transaksi sewa beli dengan perjanjian untuk menjual atau mengibahkan
objek sewa di akhir periode sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih
kepemilikan objek sewa. Akad-akad yang dipergunakan oleh lembaga
keuangan syariah, terutama perbankan syariah di Indonesia dalam
operasinya merupakan akad-akad yang tidak menimbulkan kontroversi yang
disepakati oleh sebagian besar ulama dan sudah sesuai dengan ketentuan
syariah untuk diterapkan dalam produk dan instrumen keuangan syariah.
Akad-akad tersebut meliputi akad-akad untuk pendanaan, pembiayaan, jasa
produk, jasa operasional dan jasa investasi (Ascarya, 2007: 99). Terkait
dengan itu, akad yang diterapkan dalam Safe Deposit Box pada perbankan
syariah adalah akad al- ijarah muntahiya bittamlik.
Dalam praktek perbankan syariahSafe Deposit Boxmerupakan
perjanjian sewa-menyewa(ijarah), dan Safe Deposit BoxBSM memberikan
perlindungan dan pengamanan barang-barang dari bahaya pencurian,
kebakaran, kebanjiran dan resiko lainnya. Hal ini sebagaimana pendapat
yang dikemukakan oleh Thomas Suyanto dalam bukunya kelembagaan
perbankan Safe Deposit Box merupakan salah satu sistem pelayanan Bank
kepada masyarakat dalam bentuk bank menyewakan kotak (box) dengan
ukuran tertentu untuk menyimpan barang-barang berharga dengan jangka
waktu tertentu dan nasabah menyimpan sendiri kunci kotak pengaman
tersebut (Suyanto, 2007: 69).
3Pelayanan Safe Deposit Box (SDB) ini sangat membantu
masyarakat dalam mengamankan harta benda yang berharga seperti
perhiasan dan surat-surat berharga diantaranya sertifikat tanah, surat-surat
perjanjian, Ijazah, tanda penghargaan dengan dokumen-dokumen lain yang
memerlukan penyimpanan khusus. Pada awalnya Safe Deposit Box
dimasukkan dalam sebuah ruang khasanah yang berpengaman dengan
dikelilingi besi logam yang kuat dan tahan api, tempat Safe Deposit Box
diletakkan (Kasmir, 2004: 160).
Namun layanan SDB juga tergolong sebagai produk dan jasa yang
memiliki risiko tinggi (high risk product and services), maka dalam hal
terdapat nasabah yang menggunakan produk SDB maka transaksi yang
dilakukan akan memenuhi kriteria sebagai jasa yang memiliki risiko tinggi
apabila transaksi yang dilakukan tidak sesuai dengan profil nasabah.
Sehingga diperlukan pemantauan yang lebih mendalam (Enchance Due
Diligence/EDD), yaitu dengan melakukan review kewajaran antara jumlah
maupun tujuan kepemilikan SDB dengan profil transaksi nasabah.
Pemantauan EDD dilakukan secara berkala sesuai dengan prosedur yang
berlaku (Amiruddin, 2015 : 3).
Dalam pesatnya industri perbankan syariah saat ini, praktek
perbankan Safe Deposit Box juga belum banyak diketahui oleh masyarakat.
Masyarakat masih belum mengetahui tentang manfaat dan keuntungan yang
di dapatkan dari produk dan jasa Safe Deposit Box.
Berdasarkan latar belakang masalah yang
telahdiuraikansebelumnya maka penulis ingin menjelaskannya ke dalam
Laporan Kerja Praktik (LKP) untuk mengetahui bagaimana prosedur
penerapan bagi nasabah yang ditetapkan pada PT. Bank Syariah Mandiri
Area Aceh terhadap prosedur Safe Deposit Box. Dengan judul “Prosedur
Penerapan Akad Ijarah Pada Layanan Safe Deposit Box di PT. Bank
Syariah Mandiri Area Aceh.”
41.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik adalah :
1. Untuk mengetahui prosedur penerapan akad ijarah pada layanan
Safe Deposit Box di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh.
2. Untuk mengetahui keunggulan dan keuntungan pada layanan Safe
Deposit Box di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh.
1.3 Kegunanaan Laporan Kerja Praktik
Terkait dengan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulisan tentunya bermanfaat bagi semua pihak,
diantaranya :
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau
lingkungan akademik adalah untuk memenuhi salah satu syarat
bagi penulis dalam menyelesaikan Studi Program Diploma III
Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat memberikan informasi
kepada masyarakat dan pihak yang berkepentingan lainnya untuk
lebih mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan prosedur dan
layanan Safe Deposit Box serta dapat pula memberikan informasi
lainnya yang menyangkut dunia perbankan syariah.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Kerja praktik ini dapat membantu pekerjaan karyawan di Bank
Mandiri Syariah Area Aceh dalam melaksanakan tugas sebagai
petugas layanan Safe Deposit Box dengan tata cara yang telah
ditetapkan.
4. Penulis
Melaluikerja praktik ini penulis dapat memperoleh pengalaman
baru yang sangat berharga dalam menambah pengetahuan
5khususnya dalam mengembangkan ilmu yang diterima di
perkuliahan dengan keadaan penulis dapatkan dilapangan
khususnya mengenai Safe Deposit Box di sektor perbankan.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik
Dalam sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik ini akan
terbagi 4 (empat) bab, dimana pada bab pertama ini dijelaskan tentang
pendahuluan yang merupakan penjelasan-penjelasan yang sangat erat
kaitannya dengan pokok pembahasan yang akan dibahas olehpenulis, dimana
pada bab pendahuluan ini tercantum subbabnya tersendiri yang terdiri dari
Latar Belakang. Tujuan Laporan Kerja Praktik dan Kegunaan Kerja Praktik,
serta sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik.
Selanjutnya pada bab kedua, penulis memaparkan tentang
gambaran menjelaskan secara ringkas penulisan Kerja Praktik. Umum
tempat penulisan kerja praktik, dimana ditempatkan pada PT. Bank Syariah
Mandiri Area Aceh dan gambaran umum tentang PT. Bank Syariah Mandiri
Area Aceh yang penulis paparkan berupa sejarah singkat PT. Bank Syariah
Mandiri Area Aceh, struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Area
Aceh, kegiatan usaha PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh (Menghimpun
Dana, Menyalurkan Dana dan Memberikan Pelayanan Jasa) serta keadaan
personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh.
Pada bab ketiga, penulis akan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan ditempat magang yang
terdiri dari Kegiatan Kerja Praktik dimana selama penulis melakukan kerja
praktik penulis ditempatkan pada 3 (tiga) bagian yaitu bagian Operasional,
bagian Operator, dan bagian Safe Deposit Box. Pada bab ini penulis juga
akan menjelaskan bidang kerja praktik serta teori yang berkaitan dengan
topic yang akan dibahas.
Pada bab selanjutnya adalah bab penutup merupakan tugas akhir
dari laporan kerja praktik yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
6Pertanyaan-pertanyaan yang merupakan kesimpulan atas pembahasan yang
dilakukan dalam bab-bab utama yang dirasa perlu dalam penulisan Laporan
ini. Karena penulis dapat mengemas hasil dari kerja praktik ini menjadi
kompleks dan sederhana, sehingga memudahkan dalam memahaminya.
Saran juga berisihal-hal yang dipandang perlu untuk di tindaklanjuti demi
semakin optimalnya hasil yang akan dicapai.
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TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Gambaran Umum Tempat Kerja Praktik
2.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri
Bank syariah Mandiri atau sering dikenal dengan sebutan BSM
sudah hadir sejak tahun 1999 yang berpusat di Jakarta. Kehadiran BSM
merupakan hikmah sekaligus berkah bagi masyarakat pasca krisis ekonomi
dan moneter pada tahun 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi
dan moneter sejak bulan Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi
termasuk dipanggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak
negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat,
tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan
nasional yang didomisili oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar
biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan menata kembali dan
meningkatkan permodalan sebagai bank-bank Indonesia (Nabila, 2014: 15).
Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang
Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya konsolidasi dengan
beberapa bank lain serta mengundang investor asing (Nabila, 2014: 16).
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(konsolidasi) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri (persero) Tbk sebagai
pemilik mayoritas baru BSB (Nabila, 2014: 16).
8Bank Mandiri dibenarkan melakukan office channeling dan
membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah pada kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10
tahun 1998, yang memberikan peluang bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system).
Tim Pengembangan Perbankan Syariah (TPPS) memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya TPPS segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta
Notaris: Sutjipto,SH, No. 23 tanggal 8 September 1999 (Nabila, 2014: 17).
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No 1/24/
KEP BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1 KEP DGS/1999, BI
menyetujui pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi
mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 1 November
1999 (BSM, 2017a).
PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
syariah yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha
dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik (BSM,
2017a).
9Hingga saat ini PT. Bank Syariah Mandiri menunjukkan
keberhasilannya menjadi bagian dari Bank Mandiri, keberhasilan ini
ditunjukkan oleh kepercayaan para nasabah dengan memilih Bank Syariah
Mandiri itu telah berhasil menempatkan beberapa penghargaan yang
semakin menunjukkan eksistensinya di bidang perbankan syariah (BSM,
2017a).
Demi memberikan kepuasan dan pelayanan maksimal kepada para
nasabah, BSM terus mengembangkan pelayanannya untuk memberikan
kemudahan kepada para nasabahnya. Beberapa jenis pelayanan yang
dikembangkan menjadi pelayanan selama 24 jam, diantaranya: BSM mobile
banking, BSM SMS banking, BSM call center, BSM card dan BSM ATM
(BSM, 2017a).
Bank Syariah Mandiri menjadi bank pertama yang siap beroperasi
pasca-bencana gempa dan tsunami di Aceh. Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat Alwi Shihab, didampingi Presiden Direktur Bank
Syariah Mandiri Nurdin Hasibuan, serta Direktur HRD, IT, dan Komunikasi
di Jalan Diponegoro Banda Aceh. Pengoperasian kembali Kantor Bank
Syariah Mandiri untuk mempercepat pemulihan kehidupan dan rekontruksi
di daerah bencana. Rehabilitasi ini akan membantu masyarkat Tanah Air dan
masyarakt international baik untuk bertransaksi keluar maupun masuk ke
Banda Aceh, karena Bank Syariah Mandiri juga telah tergabung dalam
layanan International Society for Worldwide International Financial
Telecomunication. Dengan kesiapan operasi ini, kalangan manapun (dalam
dan luar negeri) dapat menyalurkan bantuan dana kemanusiaan dengan
memanfaatkan Bank Syriah Mandiri sebagai penyalur dana kemanusiaan
melalui 134 unit kantor jaringan di seluruh Indonesia (BSM, 2017a).
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2.1.2 Visi dan Misi PT Bank Syariah Mandiri Area Aceh
PT. Bank Syariah Mandiri mempunyai visi dan misi dalam
menjalankan perusahaannya. Visi Bank Syariah Mandiri yaitu:
Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara
pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer,
micro, SME, commercial, dan corporate.
Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah (BSM, 2017a).
Sedangkan untuk misi Bank Syariah Mandiri adalah (BSM, 2107a):
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan.
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada semen ritel.
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat.
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan.
2.2 Kegiatan Usaha PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh
Dalam rangka melayani masyarakat terutama masyarakat muslim,
Bank Syariah Mandiri menawarkan berbagai macam produk perbankan.
Produk-produk yang ditawarkan sudah tentu islami, termasuk dalam
memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Berikut ini jenis-jenis produk
Bank Syariah Mandiri yang ditawarkan adalah sebagai berikut (Kasmir,
2010: 217):
2.2.1 Penghimpunan Dana
Perkembangan dan pertumbuhan dunia perbankan akan sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menghimpun dana dari masyarakat,
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baik berskala kecil maupun besar dengan masa pengendapan yang memada.
Sebagai lembaga keuangan masalah bank yang paling utama adalah dana.
Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat berfungsi sama sekali. Sebagai
sebuah lembaga keuangan, perbankan islam juga melakukan kegiatan
penghimpunan dana agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik (Huda
dan Heykal, 2010: 86). Pada Bank Syariah Mandiri Area Aceh
penghimpunan dana menggunakan akad mudharabah mutlaqah dan wadi’ah
yad dhamanah. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk penghimpunan dana
PT. Bank Syariah Mandiri:
1. Tabungan
Produk-produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri
Area Aceh adalah (BSM, 2017b):
a. Tabungan BSM
Adalah tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan
penyeteronnya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas di
buka di kantor BSM atau melalui ATM. Tabungan ini
menggunakan prinsip syariah dengan akad mudharabah
mutlaqah.
b. BSM Tabungan Simpatik
Adalah tabungan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
berdasarkan syarat-syarat yang disepakat. Tabungan ini
menggunakan prinsip akad wadi’ah yad dhamanah.
c. BSM Tabungan Berencana
Adalah tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil
serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan
berdasarkan akad mudharabah mutlaqah.
d. BSM Tabungan Investa Cindekia
Adalah tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan
dengan jumlah setoran bulanan tetap dan dilengkapi dengan
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perlindungan asuransi berdasarkan prinsip dengan akad
mudharabah mutlaqah.
e. BSM Tabunganku
Adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah
dan ringan, yang diterbitkan secara bersamaan oleh bank-bank di
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tabungan ini
berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadi’ah yad dhamanah.
f. BSM Tabungan Dollar
Adalah tabungan dalam mata uang dollar (USD) yang penarikan
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai dengan
ketentuan BSM. Tabungan ini menggunakan prisip syariah
dengan akad wadi’ad yad dhamanah.
g. BSM Tabungan Pensiun
Adalah tabungan dengan mata uang rupiah berdasarkan prinsip
mudharabah mutlaqah, yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan
yang disepakati. Produk ini hasil kerja sama BSM dengan PT
Taspen yang diperuntukkan bagi pensiun pegawai negeri
Indonesia.
h. BSM Tabungan Mabrur
Adalah tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
pelaksanaan ibadah haji dan umrah dengan menggunakan akad
mudharabah mutlaqah.
i. BSM Tabungan Mabrur Junior
Adalah tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Nama yang tercantum di
buku tabungan adalah nama anak dan akad yang digunakan yaitu
mudharabah mutlaqah.
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2. Deposito
PT. Bnak Syariah Mandiri menawarkan dua produk deposito, yaitu
(BSM, 2017b):
a. BSM Deposito
Merupakan investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang
Rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah
untuk perorangan dan non perorangan.
b. BSM Deposito Valas
Merupakan investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang
Dollar yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah
untuk perorangan dan non perorangan.
3. Giro
Produk giro yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri adalah (BSM,
2017b):
a. BSM Giro
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan
prinsip syariah dengan akad wadi’ah yad dhamanah untuk
perorangan atau non perorangan.
b. BSM Giro Valas
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang US
Dollar untuk kemudahan transaksi dengan pngelolaan
berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah
untuk perorangan atau non perorangan.
c. BSM Giro Euro
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang
Singapore Dollar untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip syariah dan menggunakan akad wadiah yad
dhamanah.
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d. BSM Giro Singapore Valas
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang
Singapore Dollar untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip syariah dan menggunakan akad wadiah yad
dhamanah.
2.2.2 Penyaluran Dana
Bank syariah tidak hanya menjalankan fungsinya sebagai
penghimpun dana, namun juga sebagai tempat di mana masyarakat dapat
memperoleh pembiayaan untuk keperluan peningkatan usaha ataupun untuk
pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif seperti rimah dan kendaraan
bermotor.
Berikut ini merupakan bentuk-bentuk pelayanan dana pada PT.
Bank Syariah Mandiri (BSM, 2107b):
1. BSM Implan
Merupakan pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang
diberikan oleh bank kepada PNS atau CPNS instansi pemerintah
yang pengajuannya dilakukan secara massa (kelompok) maupun
perorangan, dikoordinasi dan direkomendasi oleh instansi.
2. Pembiayaan Warung Mikro
Merupakan pembiayaan bank kepada nasabah perorangan atau
badan usaha untuk membiayai kebutuhan usahanya. Pembiayaan
warung mikro terdiri dari tiga limit yaitu, usaha mikro tunas,
usaha mikro madya dan usaha mikro utama. Pembiayaan ini
menggunakan akad murabahah.
3. BSM Gadai Emas
Merupakan pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai
salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat yang
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diperuntukkan untuk perorangan sesuai dengan prinsip syariah
dan menggunakan akad qard dalam rangka rahn dan akad ijarah.
4. BSM Cicil Emas
Merupakan fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu
nasabah untuk membiayai pembelian atau kepemilikan emas
berupa lantakan (batangan) dan akad yang digunakan yaitu akad
murabahah.
5. Pembiayaan kepada Pensiun
Merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk
untuk pembiayaan multiguna) kepada para pensiun, dengan
pembiayaan angsuran dilakukan melalui pemotongan pensiun
langsung yang di terima oleh bank setiap bulan (pensiun
bulanan), akad yang digunakan adalah akad murabahah atau
ijarah.
2.2.3 Pelayanan Jasa
Selain melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana,
bank juga melayani beberapa kebutuhan nasabah atas jasa perbankan.
Produk-produk jasa perbankan dengan pola lainnya pada umumnya
menggunakan akad-akad tabarru’ (kebijakan) yang dimaksudkan tidak
mencari keuntungan, tetapi dimaksudkan sebagai fasilitas pelayanan kepada
nasabah dalam melakukan transaksi perbankan (Ascarya, 2007: 128).
Oleh karena itu, bank sebagai penyedia jasa hanya membebani
biaya administrasi. Pelayanan jasa PT Bank Syariah Mandiri antara lain
(BSM, 2107: b):
1. BSM Card
Merupakan yang diterbitkan oleh BSM dan memiliki fungsi
utama yitu sebagai kartu ATM dan kartu debit. Di saming itu
dengan menggunakan BSM Card nasabah bisa mendapatkan
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discount di ratusan mecahant yang telah bekerjasama dengan
BSM.
2. BSM Mobile Banking
Merupakan layanan transaksi perbankan melalui (mobile
banking) handphone dengan menggunakan transaksi koneksi
jaringan data telkom yang dapat digunakan oleh nasabah untuk
transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer antar rekening,
transfer Sistem Kliring Nasional (SKN), bayar tagihan dan
transaksi lainnya.
3. BSM Net Banking
Merupakan layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet
ke alamat http://www.syariahmandiri.co.id/ yang dapat
digunakan oleh nasabah untuk melakukan transaksi cek saldo,
cek mutasi transaksi, tranfer antar rekening, membayar tagihan
dan isi ulang pulsa serta transaksi lannya.
4. BSM Jual Beli Valas
Merupakan pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing
atau mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang
dilakukan oelh PT. Bank Syariah Mandiri dengan nasabah.
5. Bank Garansi
Merupakan surat penjaminan yang dikeluarkan oleh bank dalam
rangka menjamin nasabah untuk kepentingan pemilik proyek.
Surat penjamin ini diberikan untuk tujuan pengajuan tender,
pelaksanaan proyek, uang muka proyek dan pemeliharaan
proyek.
6. Letter Of Credit
Merupakan surat jaminan yang dikeluarkan oleh bank sebagai
suatu jaminan dari pembeli kepada penjual melalui bank atas
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pembayaran terhadap sejumlah barang yang dikirimnya kepada
pembeli.
7. BSM Transfer Lantas Negara Wettern Union
Merupakan jasa pengiriman uang atau penerimaan kiriman uang
secara cepat (real time on time) yang dilakukan lintas negaraatau
dalam satu negara (domestik).
8. BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)
Merupakan jasa tranfer uang valuta rupiah antar bank baik dalam
satu kota maupun dalam kota yang berbeda secara realtime. Hasil
transfer efektif dalam hitungan menit.
9. BSM Referensi
Merupakan surat keterangan yang diterbitkan oleh PT. Bank
Syariah Mandiri atas dasar permintaan dari nasabah untuk tujuan
tertentu.
10. BSM Payment Point
Merupakan layanan transaksi payment point di PT. Bank Syariah
Mandiri dapat dilakukan oleh nasabah disetiap outlet Bank
Syariah Mandiri atau di ATM. Pembayaran dapat dilakukan
melalui debet rekening maupun tunai (cash). Layanan yang
terkait payment ponit di PT Bank Syariah Mandiri meliputi:
a. Pembayaran tagihan listrik.
b. Pembayaran tagihan telepon.
c. Pembelian voucer Listrik Pra Bayar.
d. Pembelian voucer Ponsel Pra Bayar (SIMPATI, IM3, XL).
2.3 Keadaan Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh
PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh memiliki 99 karyawan yang
aktif bekerja dibagian-bagiannya. Yang terdiri dari 60 orang laki-laki dan 39
orang perempuan.
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Tabel 2.1
Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berdasarkan
Unsur Utama Tahun 2017:
JABATAN JUMLAH
Area Manager 1
Risk Based Capital 3
Area Operation & Service Manager 1
Head Teller 5
Coss 2
Customer Service Officer 2
Risk 8
Pawning 3
Consumer 5
Funding 9
RFRRR 7
AMBM 14
CMFO 10
ABBM 11
Security 8
Office Boy 5
Driver 5
Total 99
Sumber: Bank Syariah Mandiri Area Aceh, 2017
Dari keseluruhan karyawan tersebut memilliki jenjang pendidikan
yang berbeda-beda yang terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA),
Diploma, Strata 1 (S1) dan Strata 2 (S2). Karyawan yang memiliki jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 20 karyawan,
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karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Diploma berjumlah 6 (enam)
orang, karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Strata 1 (S1) berjumlah
68 orang, karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Strata 2 (S2)
berjumlah 5 (lima) orang. Jenjang yang dimiliki oleh setiap karyawan
menunjukkan posisi karyawan tersebut yang disesuaikan dengan keahlian
dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan.
Tabel 2.2
Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh Berdasarkan
Pendidikan:
JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH
S2 5
S1 68
DIPLOMA 6
SMA 20
TOTAL 99
Sumber:Bank Syariah Mandiri Area Aceh, 2017
Untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan suatu pola
yang dapat mempertinggi efesesi kerja, PT. Bank Syariah Mandiri Area
Aceh sebagai sebuah institusi perlu membina hubungan baik antara setiap
bagian di dalam kelompok kerja. Dari sini diharapkan akan wujud koordinasi
antara setiap unit kerja yakni adanya suatu kesatuan arah dan tanggung
jawab serta pengawasan.
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BAB TIGA
HASIL KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Selama mengikuti kegiatan Kerja Praktik pada PT. Bank
Syariah Mandiri Area Aceh, lebih kurang satu bulan atau 30 hari kerja
terhitung dari tanggal 2 Oktober 2017 sampai 10 November 2017, penulis
dapat mempraktikkan ilmu yang sudah didapatkan di bangku perkuliahan
secara langsung dan mendapatkan pengalaman yang berharga. Hal
tersebut tidak lepas dari bimbingan pimpinan dan karyawan/karyawati
Bank Syariah Mandiri Area Aceh. Selama kegiatan kerja praktik
berlangsung penulis ditempatkan di bagian operasional, operator dan
SDB. Adapun jenis-jenis kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan
kerja praktik pada Bank Syariah Mandiri Area Aceh diantaranya:
3.1.1 Bagian Operasional
Kegiatan yang penulis lakukan selama ditempatkan di bagian
operasional yaitu mengarsip dokumen-dokumen pembukaan rekening
nasabah, membantu nasabah untuk pengisian slip setoran, merekap ATM
nasabah dan membantu nasabah mengisi form pembukaan tabungan.
3.1.2 Bagian Operator
Pada bagian operator penulis melakukan kegiatan sebagai
operator yaitu untuk mengangkat/menerima telfon yang masuk baik
telfon dari luar maupun dari dalam kantor serta menghubungi pihak-pihak
yang diperlukan.
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3.1.3 Bagian Safe Deposit Box
Penulis juga terjun langsung untuk melayani nasabah yang
memiliki kepentingan untuk mengambil berkas-berkasnya di SDB,
memastikan apakah nasabah telah mengisi daftar kunjungannya serta
menginput data-data nasabah baik daftar nasabah SDB lama maupun
nasabah SDB baru.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Sebagaimana ketentuan dan kesepakatan yang telah disetujui
antara pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Prodi D-III
Perbankan Syariah dengan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh, maka
penulis melakukan Kerja Praktik selama lebih kurang 1 bulan terhitung
sejak tanggal 2 Oktober 2017 sampai dengan 10 November 2017 dan
langsung ditempatkan dibagian SDB, walaupun ada saat-saat tertentu
dilibatkan dibagian-bagian lainnya disaat tidak ada nasabah yang harus
dilayani pada Bagian Layanan Safe Deposit Box.
Selama melakukan kerja praktik pada Bank Syariah Mandiri
Area Aceh penulis melihat cara karyawan dalam melayani nasabah yang
SDB dengan sangat baik dan ramah. Bila ada nasabah yang awam atau
yang belum mengerti sama sekali dan ingin melakukan pembukaan SDB
di bank syariah mandiri  karyawan bank menjelaskannya dengan bahasa
yang mudah di mengerti sekaligus memberitahu nasabah akan prosedur
pembukaan Safe Deposit Box yang harus dipenuhi oleh nasabah.
Prosedur pembukaan Safe Deposit Box yang diminta antara lain:
1. Calon nasabah Safe Deposit Box harus mengajukan
permohonan kepada bank.
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2. Calon pengontrak harus menandatangani surat perjanjian dan
speciment.
3. Pengontrak harus membayar terlebih dahulu uang kontrak.
4. Pengontrak harus mengembalikan kunci boxnya apabila
kontraknya habis.
Apabila pengontrak meninggal dunia, yang berhak mengambil
simpanan adalah ahli waris yang sah (Hasibuan, 2002: 169).
3.2.1 Definisi Safe Deposit Box
Safe Deposit Box adalah jasa bank yang diberikan khusus
kepada para nasabah utamanya. Jasa ini dikenal juga dengan nama safe
loket. SDB berbentuk kotak dengan ukuran tertentu dan disewakan
kepada nasabah yang berkepentingan untuk menyimpan dokumen-
dokumen atau benda-benda berharga miliknya (Kasmir, 2002: 160). Safe
Deposit Box adalah tempat penitipan barang yang disewakan oleh bank
kepada penyewa yang tersedia dalam 3 (tiga) pilihan ukuran yaitu S
(Small), M (Mellium), dan L (Large).
Safe Deposit Box adalah suatu kegiatan kepemilikan box
dengan menggunakan akad ijarah, yang artinya akad penyediaan
berdasarkan sistem sewa-menyewa, bank sebagai penyewa menyediakan
kebutuhan nasabah dan menyewanya dengan harga perolehan ditambah
dengan pajak 10%1.
Selain aman, SDB juga dilengkapi dengan 2 (dua) buah anak
kunci yang berbeda, yaitu Customer Key (anak kunci Safe Deposit Box
yang dipegang oleh Nasabah) dan Master Key (kunci utama) anak kunci
yang dipegang oleh pihak bank. Tidak satupun Safe Deposit Box dapat
1Wawancara dengan Rica (Customer service) pada tanggal 7
November 2017 di Bank Syariah Mandiri Area Aceh
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dibuka dengan menggunakan anak kunci nasabah tanpa disertai kunci
utama, demikian pula sebaliknya, nasabah diberikan 2 (dua) buah anak
kunci, sedangkan kunci yang dikuasai oleh pihak Bank mempunyai 6
(enam) buah anak kunci, dengan pengaman sebagai berikut :
1. Satu (1) buah anak kunci diserahkan kepada petugas yang
ditunjuk untuk menangani Safe Deposit Box.
2. Lima (5) buah anak kunci lainnya/duplikat disimpan atau
diamankan oleh AMO/MO (Asisten Manager officer/Manager
Officer). Duplikat anak kunci yang di amankan ke dalam
amplop atau kantong yang disegel dan disimpan didalam kluis
yaitu sebuah tempat atau kotak yang digunakan untuk
menyimpan duplikat anak kunci (Kasmir, 2002: 160).
Tujuan Safe Deposit Box adalah untuk menjaga keselamatan
sekaligus keamanan dari barang berharga baik milik perorangan maupun
lembaga. Simpanan berupa barang tidak boleh disatukan/dicampur
dengan simpanan nasabah lainnya. Oleh karena itu, setiap penyimpanan
barang-barang harus terpisah dan disimpan dalam box yang aman serta
terkunci secara baik oleh nasabah bersangkutan. Dengan demikian,
barang-barang berharga yang disimpan para nasabah di bank akan lebih
terjamin keamanannya daripada disimpan di rumah (Hasibuan, 2011:
169).
Salah satu kewajiban pihak yang menyewakan dalam akad
ijarah adalah menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa,
namun dalam perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box, bank yang
dalam hal ini bertindak sebagai pihak yang menyewakan tidak
memberikan Safe Deposit Box tersebut kepada nasabah yang dalam hal
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ini bertindak sebagai penyewa. Melainkan nasabah (penyewa) menitipkan
barang kepada pihak bank untuk disimpan dalam Safe Deposit Box yang
terdapat di bank. Hal ini lebih memenuhi kriteria dalam perjanjian
penitipan barang. Yakni perjanjian adalah terjadi, apabila seseorang
menerima sesuatu barang dari orang lain, dengan syarat bahwa ia akan
menyimpannya dan mengembalikannya dalam wujud asalnya.
3.2.2 Jenis Dokumen Yang Dapat Disimpan di SDB Beserta
Keuntungannya
3.2.2.1 Dokumen-dokumen yang dapat disimpan di SDB
Berbagai macam dokumen penting, milik nasabah, dapat
disimpan di SDB. Ukuran berat dan besar kecil dokumen, biaya dan
jangka waktu menjadi pertimbangan untuk memilih ukuran SDB. Berikut
ini dokumen atau surat-surat berharga dan surat-surat penting yang dapat
disimpan di SDB seperti (Kasmir, 2000: 161):
a. Sertifikat deposito.
b. Sertifikat tanah.
c. Saham.
d. Obligasi.
e. Surat perjanjian.
f. Akte kelahiran.
g. Surat nikah.
h. Ijazah.
i. Paspor.
j. Dan surat atau dokumen lainnya.
Disamping itu SDB dapat pula digunakan untuk menyimpan
harta/benda-benda berharga seperti (Kasmir, 2000: 161):
a. Emas
b. Mutiara
c. Berlian
d. Intan
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e. Permata
f. Dan benda yang dianggap berharga lainnya.
3.2.2.2 Keuntungan safe deposit box
Menyimpan harta atau surat-surat berharga di SDB memberikan
berbagai keuntungan baik bagi bank maupun nasabah. Keuntungan bagi
bank dengan membuka jasa SDB kepada masyarakat adalah sebagai
berikut (Kasmir, 2000:162):
a. Memperoleh biaya sewa yang disetor oleh nasabah penyewa
SDB.
b. Memperoleh uang yang mengendap berupa setoran jaminan
jaminan yang diberikan oleh nasabah untuk jangka waktu
tertentu.
c. Merupakan bentuk pelayanan kepada nasabah, sehingga dengan
adanya SDB nasabah otomatis akan sering mengunjungi bank
atau membeli produk bank yang bersangkutan.
Sedangkan keuntungan bagi nasabah pemegang SDB adalah
(Kasmir, 2000: 162):
a. Menjamin kerahasiaan barang-barang yang disimpan, karena
pihak bank tidak perlu tahu isi SDB selama tidak melanggar
aturan yang telah ditentukan sebelumnya.
b. Menjamin keamanan dokumen dari pencurian dan kebakaran,
hal ini disebabkan karena:
 Peralatan keamanan canggih (di ruang strong room).
 SDB terbuat dari baja tahan api.
 Sistem pengamanan ganda, di mana terdapat dua buah anak
kunci dan SDB hanya dapat dibuka dengan kedua kunci
tersebut yang masing-masing dipegang oleh bank dan
nasabah. SDB hanya dapat dibuka oleh pemilik atau yang
dikuasai dengan persetujuan bank.
3.2.2.3 Biaya-biaya yang dikeluarkan
Kemudian disamping memperoleh keuntungan seperti di atas,
nasabah juga dikenakan berbagai macam biaya. Adapun biaya-biaya yang
26
dikenakan kepada nasabah yang menyewa SDB ada 2 (dua) macam yaitu
(Kasmir, 2000: 163):
a. Biaya sewa SDB yang besarnya tergantung ukuran box yang
diinginkan, serta jangka waktu sewa. Biaya sewa dibayar
biasanya pertahun.
b. Setoran jaminan, merupakan antisipasi biaya penggantian kunci
SDB, apabila kunci yang dipegang oleh nasabah hilang dan box
harus dibongkar. Akan tetapi jika tidak terjadi masalah sampai
berakhirnya masa sewa SDB dan SDB tidak diperpanjang lagi,
maka setoran jaminan dapat diambil kembali.
3.2.3 Mekanisme Perhitungan Safe Deposit Box Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Area Aceh
Sistem sewa menyewa SDB dilakukan per tahun dengan biaya
sewa juga dihitung per tahun. Besarnya biaya sewa tergantung dari jenis
(ukuran) SDB disamping jangka waktu sewa. Nasabah dikenakan juga
biaya jaminan kunci yang besarnya tergantung bank yang bersangkutan.
Jika pada Bank Syariah Mandiri Area Aceh biaya jaminan kunci
dikenakan sebesar Rp400.000.  Jaminan kunci ini untuk biaya pengganti
apabila kunci yang dipegang nasabah hilang.
Namun jika sampai akhir masa sewa kunci tidak hilang maka
biaya jaminan kunci dapat diambil kembali. Jika anak kunci yang
dipegang nasabah hilang, maka nasabah cukup melaporkannya ke bank
dengan membawa surat keterangan dari kepolisian. Kemudian bank akan
membongkar box dengan disaksikan oleh pejabat yang berwenang. Untuk
memperpanjang kembali SDB, nasabah dikenakan setoran jaminan kunci
yang baru2.
2 Wawancara dengan Rica (Customer Service) pada tanggal 7
November 2107 di Bank Syariah Mandiri Area Aceh
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Tabel 3.1
Tarif Safe Deposit Box pada PT. Bank Syariah Mandiri
Area Aceh:
Jenis Ukuran Biaya Pajak
SDB Kecil 300.000 + PPn 10%
SDB Sedang 350.000 +PPn 10%
SDB Besar 500.000 +PPn 10%
Sumber:Bank Syariah Mandiri Area Aceh, 2017
Berdasarkan Tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa besar biaya
yang dikenakan kepada nasabah adalah sesuai dengan jenis ukuran SDB
yang ingin diambil dan pada setiap jenis ukurannya baik dari SDB kecil,
SDB sedang dan SDB besar tetap dikenakan pajak 10%.
3.2.4 Prosedur Penerapan Akad Ijarah Pada Layanan Safe Deposit
Box di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh
Adapun prosedur yang ditentukan pada PT. Bank Syariah
Mandiri Area Aceh yaitu3:
1. Nasabah datang langsung ke BSM Area Aceh dengan
membawa KTP/SIM/PASPORT/KIMS/KITAS yang masih
berlaku.
2. Nasabah menunjukkan nomer rekening dan jenis rekening
apakah Tabungan/Giro.
3. Petugas menyerahkan formulir permohonan sewa Safe
Deposit Box yang harus di isi nasabah.
4. Setelah itu petugas bank melakukan kontrak perjanjian
dengan nasabah tentang besarnya pembayaran sewa dan
uang jaminan kunci yang telah disepakati.
3Wawancara dengan Rica (Customer Service) pada tanggal 7
Desember 2107 di Bank Syariah Mandiri Area Aceh
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5. Penyewa atau nasabah menandatangani akad dan
melakukan ijab kabul, baru Safe Deposit Box di pakai
dengan 2 (dua) anak kunci, satu (master key) dipegang oleh
bank dan satu anak kunci lainnya dipegang oleh penyewa.
6. Penyewa wajib memberitahukan kepada bank apabila:
a. Kunci Safe Deposit Box rusak.
b. Penyewa ganti nama atau pindah alamat.
Bentuk perjanjian akad ijarah pada Safe Deposit Box di PT.
Bank Syariah Mandiri Area Aceh memiliki ketentuan diantaranya para
pihak sepakat dengan sewa tempat atau jasa SDB dengan ketentuan yang
berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dan jika di perpanjang, maka
penyewa harus melakukan akad baru.
Dengan akad ijarah dalam pemeliharaan atau penyimpanan
barang titipan bank dapat memperoleh pendapatan yang sah dan halal.
Bank akan mendapatkan fee atau upah atas jasa yang diberikan kepada
nasabah atau bayaran atas jasa sewa yang diberikan kepada nasabah.
Dalam akuntansi perbankan syariah pendapatan yang diterima oleh bank
atas sewa yang dibayarkan oleh nasabah masuk sebagai Prepaid Income.
Oleh karena itu, Safe Deposit Box sangat bermanfaat bagi nasabah karena
diikuti dengan semakin meningkatnya tindakan kejahatan yang membuat
masyarakat merasa tidak aman untuk menyimpan barang-barang berharga
dirumah. Kemudian jumlah Safe Deposit Box pada PT. Bank Syariah
Mandiri Area Aceh adalah 237 box dan setiap box tersebut selalu
mencapai kuota maksimal4.
Skema Al-Ijarah pada layanan Safe Deposit Box di PT.
Bank Syariah Mandiri Area Aceh:
4Wawancara dengan Rica (Customer Service) pada tanggal 7
Desember 2017 di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh
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3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Akad Ijarah, Rukun, Syarat dan Landasan  Syariah
3.3.1.1 Pengertian Akad Ijarah
Pembiayaan dengan prinsip sewa ditunjukkan untuk
mendapatkan jasa dengan ketentuan keuntungan bank ditentukan di
depan dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang disewakan.
Dalam beberapa kasus, prinsip sewa dapat pula disertai dengan opsi
kepemilikan (Al-Arif, 2012: 161).
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang tersebut. Dalam ilmu keuangan konvensional,
1. Membawa
identitas
3. Melakukan verifikasi
2. Mengisi form
6. Ujrah
SDB
7. Nasabah membawa
berkas yang akan
disimpan
Bank
Nasabah
4. Akad
5. Ijab dan Qabul
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ijarah tanpa akad pemindahan kepemilikan dikenal sebagai operational
lease. Bentuk pembiayaan ini merupakan salah satu teknik pembiayaan
ketika kebutuhan pembiayaan investor untuk membeli aset terpenuhi, dan
investor hanya membayar sewa pemakaian tanpa harus mengeluarkan
modal yang cukup besar untuk membeli aset tersebut (Al-Arif, 2012:
161).
Biaya pemeliharaan atau penyimpanan merupakan biaya yang
dibutuhkan untuk merawat barang titipan selama jangka waktu pada akad
SDB. Dalam pelaksanaannya Bank yang menyediakan layanan Safe
Deposit Box selalu memberikan judul “Perjanjian Sewa-Menyewa Safe
Deposit Box” perjanjian tersebut tunduk pada ketentuan sewa-menyewa
yang terdapat dalam Pasal 1548-1600 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang
satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan
pembayaran suatu harga yang oleh pihak yang tersebut terakhir itu
disanggupi pembayarannya. Demikianlah definisi yang dberikan oleh
Pasal 1548 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengenai perjanjian
sewa menyewa (Kristiyanti, 2014: 139).
Jumhur ulama fiqh berpendapat bahwa ijarah adalah menjual
manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya, bukan bendanya.
Oleh karena itu, mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil
buahnya, domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan
lain-lain sebab semua itu bukan manfaat tetapi bendanya (Ibn Abidin dan
Al-Muktar, 2001: 122).
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3.3.1.2 Rukun akad Ijarah
Rukun akad ijarah yang harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu
sebagai berikut (Al-Arif, 2012: 164):
1. Pelaku akad (muta’adidain), yaitu musta’jir (penyewa)
adalah pihak yang menyewa aset/barang, dan mu’jir/muajir
(pemilik) adalah pihak pemilik yang menyewakan
aset/barang. Syarat yang harus dipenuhi muta’aqidaian
adalah mempunyai hak tasharruf (membelanjakan harta),
dan keduanya melaksanakan transaksi ijarah secara suka
sama suka.
2. Objek akad atau manfaat yang ditransakasikan (ma’qud
alaih), yaitu ma’jur (aset yang disewakan). Ada lima syarat
bagi ma’qud alaih, yaitu manfaat barang yang disewakan;
ijarah hanya pada manfaat barang yang ditransaksikan,
bukan untuk menghabiskan atau merusak barang; manfaat
pada ijarah adalah sesuatu yang mubah; manfaat barang
yang disewakan dapat diperoleh secara hakiki dan syari’;
manfaat sesuatu yang disewakan dapat diketahui sehingga
dapat dihindari kemungkinan terjadi perselisihan.
3. Shighah, yaitu ijab dan qabul. Digunakan untuk
mengungkapkan maksud kedua belah pihak yang
bertransaksi, yaitu berupa lafazh atau sesuatu yang
mewakilinya, seperti lafazh sewa menyewa,
memperkerjakan, atau hal lain yang serupa dengan hal
tersebut.
4. Upah, kompensensi, atau harga sewa (ujrah), yaitu sesuatu
yang wajib diberikan oleh penyewa sebagai kompensasi
atas manfaat yang ia dapatkan. Semua yang dapat
digunakan sebagai alat tukar dalam jual beli boleh
digunakan untuk pembayaran dalam ijarah. Pembayaran
harus diketahui meskipun masih terutang dalam
tanggungan. Karena itu, harus dijelaskan jenias, macam,
sifat, dan ukurannya.
3.3.1.3 Syarat-Syarat Akad Ijarah
Ada dua hal harus dapat diperhatikan dalam penggunaan ijarah
sebagai bentuk pembiayaan. Pertama, beberapa syarat harus dipenuhi
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agar hukum-hukum syariah terpenuhi, dan yang pokok adalah (Al-Arif,
2012: 165):
1. Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang
disewakan tersebut harus tertentu dan diketahui dengan
jelas oleh kedua belah pihak.  Misalkan seseorang
menyewa ruko untuk tempat usaha, manfaat yang
didapatkan oleh penyewa adalah lokasi yang dapat ia
pergunakan untuk melakukan aktivitas bisnisnya.
2. Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang
bertanggung jawab atas pemeliharaannya sehingga aset
tersebut terus dapat memberi manfaat kepada penyewa.
3. Akad ijarah dihentikan pada aset yang bersangkutan
berhenti memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset
tersebut rusak dalam periode kontrak, akad ijarah masih
tetap berlaku.
4. Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang
ditetapkan sebelumnya pada saat kontrak berakhir. Apabila
aset akan dijual, harganya akan ditentukan pada saat
kontrak berakhir.
Syarat-syarat di atas menyiratkan bahwa pemilik dana atau
pemilik aset tidak memperoleh keuntungna tertentu yang ditetapkan
seelumnya. Tingkat keuntungan dapat diketahui setelahnya. Kedua, sewa
aset tidak dapat dipakai sebagai patokan tingkat keuntungan dengan
alasan:
1. Pemilik aset tidak mengetahui dengan pasti umur aset yang
bersangkutan. Aset hanya akan memberikan pendapatan
pada masa produktifnya. Selain itu, harga aset tidak
diketahui apabila akan dijual pada saat aset tersebut masih
produktif.
2. Pemilik aset tidak tahu pasti sampai kapan aset tersebut
dapat terus disewakan selama masa produktifnya. Pada saat
sewa pertama berakhir, pemilik belum tentu langsung
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mendapatkan penyewa berikutnya. Apabila sewa
diperbarui, harga sewa mungkin berubah mengingat
kondisi produktivitas aset yang mungkin akan berkurang.
3.3.1.4 Landasan Syariah Akad Ijarah
Adapun landasan syariah mengenai ijarah yaitu (Quraish
Shihab, 2002: 102):
a. Al-Qur’an
Ayat Al-Qur’an yang secara umum memperbolehkan sewa
menyewa diantaranya adalah firman Allah:
(٦)…  َنْعَضْرَأ َّنُهَروُجُأ َّنُهوُتآَف ْمُكَل …
Terjemahan: “jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah
kepadamereka upahnya” (QS. At-Thalaq: 6).
Pada potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa pembayaran
upah itu diwajibkan dalam Islam. Hal ini telah dijelaskan pada kata
 َّنُهَروُجُأyang mengandung arti upah memerintahkan kita sebagai umat
Islam untuk memberikan upah kepada orang yang telah kita gunakan
jasanya.
b. Hadist
Salah satu hadist yang dapat menjadi rujukan akad ijarah
adalah sebagai berikut: Dari Sa’d bin bi Waqas menyebutkan:
 ِرْكَن اَّنُكياللها ُلْوُسَر ىهَنَـف ِْعر َّزلا َنِم ىِق اَوَّسلا ىَلَع اَمِب َضْرَلاْا اللها ىَّلَص
 َرََماَو َكِل اَذ ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِرْكَن ْنَا َاني ٍةَّضِف ْوَا ٍبَهَذِب اَه
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Terjemahan: Dahulu kita menyewa tanah dengan jalan membayar
dengan hasil tanaman yang tumbuh disana. Rasulullah lalu melarang
cara yang demikian dan memerintahkan kami agar membayarnya dengan
uang, mas atau perak”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasaiy).
3.4  Evaluasi Kerja Praktik
Berdasarkan kegiatan yang telah penulis pelajari selama
melakukan Kerja Praktik, penulis dapat melihat bahwa bidang Kerja
Praktik yaitu prosedur akad ijarah pada layanan SDB di Bank Syariah
Mandiri Area Aceh terdapat kesesuaian antara teori yang berkaitan
dengan bidang Kerja Praktik yang penulis jelaskan sebelumnya.
Berdasarkan hasil pengamatan, sistem layanan pada SDB telah terlaksana
sesuai dengan Standar Oprasional Perusahaan (SOP) pada Bank Syariah
Mandiri Area Aceh dan sesuai dengan prinsip syariah yang diatur dalam
Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan khususnya Pasal
6 (enam) Huruf h, yaitu menyediakan tempat untuk menyimpan barang
atau surat berharga. Yang dimaksud dengan “menyediakan tempat”
dalam ketentuan ini adalah kegiatan Bank yang semata-mata melakukan
penyewaan tempat penyimpanan barang dan surat berharga (safety box)
tanpa perlu diketahui mutasi dan isinya oleh Bank.
Terdapat keunggulan yang penulis dapatkan dalam produk ini
yaitu tentang akad yang digunakan sesuai dan tidak adanya nasabah yang
melanggar prosedur yang telah ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri.
Jika nasabah jatuh tempo dan tidak melunasi sewa ataupu telat membayar
sewa, maka pihak bank melalui karyawannya akan menghubungi nasabah
melalui telepon. Oleh karena itu, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
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diinginkan, bank harus hati-hati dan teliti dalam memberikan
pinjaman/sewa kepada calon nasabah.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Konsep Safe Deposit Box pada PT. Bank Syariah Mandiri Area
Aceh, yaitu akad perjanjian sewa menyewa yang harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh.
Kemudian pihak penyewa juga menandatangani perjanjian sewa yang
telah ditetapkan oleh pihak Bank atau perusahaan. Aplikasi yang
dilakukan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh terhadap pelayanan Safe
Deposit Box yaitu pihak bank menjelaskan syarat-syarat yang berlaku,
termasuk meliputi harga sewa dan ukuran-ukuran kotak, jangka waktu
sewa dan ketentuan tentang jenis barang yang tidak boleh disimpan
dalam Safe Deposit Box, seperti: Narkotika, dan zat-zat kimia yang
membahayakan. Kemudian nasabah diminta untuk mengisi dan
menandatangani surat permohonan penyewa Safe Deposit Box dalam
bentuk formulir membuat data-data permohonan (nasabah) dan surat
pernyataan bermaterai. Tujuan Safe Deposit Box adalah untuk menjaga
keselamatan sekaligus keamanan dari barang baik milik perorangan
maupun lembaga.
4.2 Saran
Setelah melakukan Praktik kerja lapangan, penulis dapat
memberikan beberapa saran demi kemajuan PT. Bank Syariah Mandiri
Area Aceh dimasa yang akan datang, adapun saran yang penulis dapat
sampaikan bahwa Bank Syariah Mandiri Area Aceh perlu meningkatkan
promosi kepada masyarakat tentang terhadap Safe Deposit Box, karena
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masih ada masyarakat yang belum mengetahui tentang Safe Deposit Box
yang ada pada Bank Syariah Mandiri serta manfaat yang diperoleh dari
SDB tersebut.
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